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The purpose of this study was to obtain a description of the application of the Problem Based Learning 

model that can improve student learning outcomes in Quadratic Equations Class X of IPA 4 SMA N 1 

Torue. The type of research used is classroom action research (CAR) which refers to the research 

design of Kemmis and Mc. Taggart, namely: planning, action, observation, and reflection. The 

research has been carried out, obtained that the learning outcomes of class X IPA 4 Torue 1 Senior 

High School in the quadratic equation material has increased, namely the results of observation of 

teacher and student activities in the first cycle are in the good category while in the second cycle the 

observations of the activities of teachers and students are in the very good category. In the first cycle 

the percentage of classical completeness was 47.2% while the second cycle of the classical 

completeness percentage was 77.27%. Based on these results, it can be concluded that the application 

of the PBL model can improve student learning outcomes in the quadratic equation material in class X 

IPA 4 Torue 1 SMA by following the phases as follows: (1) Student orientation to the problem, (2) 

Organizing students to learning, (3) guiding individual and group investigations, (4) developing and 

presenting work, and (5) analyzing and evaluating problem solving processes. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika merupakan salah satu sarana yang 

sangat penting dalam upaya membina dan membentuk 

sumber daya manusia yang berkualitas. Mengingat nilai 

penting matematika bagi masyarakat, maka tidak 

mengherankan jika matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran pokok yang wajib diberikan di sekolah, mulai dari 

tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi sebagai 

sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan pola berpikir 

kritis, logis, sistematis, objektif, dan rasional. 

Telah banyak usaha pemerintah untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia diantaranya adanya 

penyesuaian kurikulum, namum belum memperoleh hasil 

yang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil-hasil 

ujian/evaluasi yang tidak merata antara wilayah bahkan 

perbedaan sangat tajam, sehingga mengindikasikan masih 

banyak kesalahan-kesalahan yang dihadapi siswa terutama 

bidang matematika. 

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang sangat 

penting karena matematika senantiasa mendukung mata 

pelajaran yang lain seperti mata pelajaran fisika, geografi, 

ekonomi dan mata pelajaran lainnya. Pemahaman konsep 

dari mata pelajaran lain yang memerlukan dukungan dari 

konsep matematika menjadikan matematika merupakan 

proses yang berkesinambungan untuk memperoleh   konsep  

ide  dan  pengetahuan  baru yang  berdasarkan pengalaman-

pengalaman sebelumnya karena setiap siswa diharapkan 

benar-benar menguasai konsep yang diberikan karena konsep 

tersebut akan digunakan untuk mempelajari materi 

berikutnya. 

Berdasarkan hasil dialog dengan salah satu guru di SMA 

Negeri 1 Torue, tentang refleksi pembelajaran yang telah 

diberikan dalam kelas diperoleh informasi bahwa guru 

mengalami kesulitan dalam membelajarkan materi 

persamaan kuadrat. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan 

harian persamaan kuadrat kelas X IPA4  tahun ajaran 

2016/2017. Dari 32 siswa, hanya 14 orang yang mendapat 

nilai 75-90, dan 18 orang mendapat nilai kurang dari 75. Jika 

dikaitkan dengan kriteria ketuntasan minimal di SMA Negeri 

1 Torue yakni 75, maka siswa yang dikategorikan tuntas 

mencapai 43,75% dari jumlah keseluruhan siswa kelas X 

IPA4. Menurut penuturan guru tersebut, siswa kurang 

memahami cara menyelesaikan persamaan kuadrat ax2 + bx 

+ c = 0 ; a ≠ 0, khususnya a ≠ 1 dengan cara memfaktorkan, 
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melengkapkan kuadrat sempurna dan dengan rumus 

persamaan kuadrat.  

Informasi lain juga diperoleh bahwa partisipasi siswa di 

dalam pembelajaran masih sangat rendah. Pada saat 

pembelajaran siswa tidak bertanya pada guru maupun siswa 

yang lain meskipun sebenarnya mereka belum mengerti 

tentang materi yang disampaikan. Saat guru menanyakan 

bagian mana yang belum dimengerti seringkali siswa hanya 

diam, dan setelah guru memberikan soal latihan maka terlihat 

bahwa ada beberapa siswa yang sebenarnya belum 

memahami materi yang diajarkan. Dalam mengerjakan soal 

latihan, sebagian  tidak menjawab bahkan ada siswa yang 

sangat tergantung kepada siswa yang berkemampuan tinggi. 

Hal ini mengakibatkan hasil pembelajaran masih jauh dari 

harapan. 

Mengatasi hal itu berbagai cara yang telah dilakukan guru 

antara lain, menggunakan pembelajaran langsung dan tanya 

jawab, akan tetapi guru belum dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa sehingga guru tersebut menggunakan 

pembelajaran kooperatif. Hal ini bertujuan agar siswa yang 

jarang mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan 

dari guru tersebut  mereka dapat bertanya kepada temannya 

yang lebih tahu sehingga mereka dapat aktif dalam 

pembelajaran. Tetapi pada saat belajar kelompok hanya 

siswa yang berkemampuan tinggi mengerjakan tugas sendiri-

sendiri dan siswa lainnya hanya bermain sehingga tidak 

adanya saling membantu atau saling mengajarkan dalam 

kelompok.  Pada saat guru menyuruh siswa untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaannya siswa yang maju ke 

depan hanya siswa yang berkemampuan tinggi saja. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti mencoba 

berkolaborasi dengan guru untuk mengatasi masalah di kelas 

tersebut. Pada kolaborasi tersebut peneliti mencoba 

menerapkan suatu model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) yang dapat merangsang siswa berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran sehingga dapat memperoleh hasil 

belajar yang optimal. Alasan peneliti memilih model 

pembelajaran PBL karena pada fase pertama yaitu orientasi 

siswa pada masalah, siswa dapat berpatisipasi aktif dalam 

pembelajaran dengan memperhatikan penjelasan guru dan 

mengidentifikasi masalah yang disajikan oleh guru serta 

siswa mencari cara pemecahan masalah yang diberikan guru. 

Pada fase kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk 

belajar, siswa akan membentuk sebuah kelompok yang 

terdiri dari 6 orang dengan memperhatikan arahan yang 

diberikan oleh guru. Pada fase ketiga yaitu membantu 

investigasi mandiri dan kelompok, siswa bekerjasama 

dengan teman kelompoknya untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru dan berdiskusi dengan teman 

kelompoknya. Pada fase keempat yaitu mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, setiap kelompok akan 

mempersiapkan dirinya untuk menyampaikan hasil kerja 

kelompoknya. Pada fase kelima yaitu menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa dapat 

bertanya kepada guru jika ada hal-hal yang belum dipahami. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPA4 SMA Negeri 

1 Torue pada materi persamaan kuadrat melalui penerapan 

model pembelajaran PBL? Tujuan penelitian ini untuk 

memperoleh deskripsi tentang penerapan model pembelajran 

PBL untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPA4 

SMA Negeri 1 Torue pada materi persamaan kuadrat. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan 

berdasarkan perubahan yang dicapai. Desain penelitian ini 

mengacu pada diagram yang dikembangkan oleh Kemmis 

dan Mc.Taggart [1]. Tiap siklus dilakukan dalam beberapa 

tahap, yaitu (1) tahap pra tindakan atau perencanaan, (2) 

pelaksanaan tindakan dan observasi, dan (3) refleksi. Tahap 

pelaksanaan tindakan dan observasi dilakukan pada satu 

waktu yang sama. 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA4 

SMA Negeri 1 Torue yang berjumlah 36 orang, terdiri dari 

10 laki-laki dan 26 perempuan yang terdaftar pada tahun 

ajaran 2018/2019. Kemudian, dari subjek penelitian dipilih 3 

siswa sebagai informan yaitu: satu siswa berkemampuan 

tinggi berinisial NP, satu siswa berkemampuan sedang 

berinisial MG dan satu siswa berkemampuan rendah 

berinisial SM. Teknik analisis data terdiri dari kondensasi 

data, menyajikan data dan penarikan kesimpulan. 

Kegiatan peneliti dan siswa dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran PBL dapat 

dinyatakan berhasil apabila total skor yang diperoleh  berada 

dalam kategori baik atau sangat baik. Tindakan dikatakan 

berhasil jika persentase ketuntasan belajar minimum 75%, 

dengan ketuntasan individu minimal 75(berdasarkan KKM 

yang ditetapkan di SMA Negeri 1 Torue). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu hasil 

pratindakan dan hasil pelaksanaan tindakan. Pada 

pelaksanaan pratindakan, peneliti malakukan tes awal kepada 

siswa kelas X IPA4 yang berjumlah 36 orang siswa. Hasil tes 

awal menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mampu 

menyelesaikan soal dengan benar. Umumnya sebagian besar 

siswa belum dapat menentukan hasil dari  operasi hitung 

penjumlahan, pengurangan dan perkalian dua buah bilangan, 

operasi hitung aljabar, bentuk pangkat dan bentuk akar. Hal 

ini terlihat dengan masih adanya sebagian siswa yang 

menjawab soal dengan keliru, sehingga memberikan 

gambaran bahwa hasil belajar siswa terhadap materi 

prasyarat masih sangat rendah. Adapun tujuan dari tes awal 

yakni untuk melihat kemampuan prasyarat siswa dan untuk 

membentuk kelompok- kelompok belajar yang heterogen. 

Penelitian ini terdiri atas dua siklus. Setiap siklus 

dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Kegiatan pada 

pertemuan pertama siklus I yaitu melaksanakan pembelajaran 

dengan materi menemukan konsep persamaan kuadrat dan 

penerapannya dalam menyelesaikan masalah pada kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan pada pertemuan kedua  yaitu 

memberikan tes akhir tindakan siklus I. Pertemuan pertama 

pada siklus II yaitu melaksanakan pembelajaran dengan 
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materi menentukan akar-akar persamaan kuadrat dan 

penerapannya dalam menyelesaikan masalah pada kehidupan 

sehari-hari. Pertemuan kedua yaitu memberikan tes akhir 

tindakan siklus II. Pertemuan pertama pada siklus I dan 

siklus II dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu 1) kegiatan 

pendahuluan, 2) kegiatan inti, dan 3) kegiatan penutup. 

Pelaksananaan tindakan setiap siklus mengikuti fase- fase 

model pembelajaran PBL, yaitu 1) orientasi siswa pada 

masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) 

membantu penyelidikan individual maupun kelompok, 4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Kegiatan pendahuluan dimulai dengan peneliti membuka 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak siswa 

untuk berdoa bersama, mengecek kehadiran siswa dan 

menyiapkan siswa untuk belajar. Kegiatan tersebut dapat 

menarik perhatian siswa di awal pembelajaran. Hal ini dapat 

dilihat saat siswa memberikan respon balik terhadap kegiatan 

yang dilakukan oleh peneliti. Pertemuan pertama dan kedua 

pada siklus I dan siklus II dihadiri oleh seluruh siswa kelas X 

IPA4 yakni 36 orang siswa. Kemudian peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Tujuan pembelajaran pada siklus I yaitu siswa dapat 

memahami konsep persamaan kuadrat dan siswa dapat 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan persamaan 

kuadrat, sedangkan tujuan pembelajaran pada siklus II  yaitu 

siswa dapat menentukan akar-akar persamaan kuadrat 

dengan cara melengkapkan kuadrat sempurna dan rumus 

ABC dan siswa dapat menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan persamaan kuadrat dengan tepat. Pada kegiatan ini 

siswa telah mengetahui tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai sehingga siswa terarah dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Peneliti memotivasi siswa-siswa dengan menyampaikan 

manfaat mempelajari materi persamaan kuadrat dalam 

kehidupan sehari–hari. Setelah siswa mengetahui manfaat 

mempelajari materi persamaan kuadrat, siswa termotivasi 

mengikuti pembelajaran. Kemudian, peneliti melakukan 

apersepsi dengan mengingatkan kembali kepada siswa 

mengenai materi prasyarat. Materi prasyarat pada siklus I 

ialah materi operasi bilangan, sedangkan materi prasyarat 

pada siklus II ialah materi yang diajarkan pada siklus I yaitu 

konsep persamaan kuadrat. Siswa yang menguasai materi 

prasyarat tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari 

materi persamaan kuadrat.  

Kegiatan inti diawali dengan melaksanakan fase 1 yaitu 

orientasi siswa pada masalah. Pada siklus I, peneliti 

mengorientasikan permasalahan kepada siswa dengan 

mempresentasikan materi dan memberikan contoh kepada 

siswa mengenai materi persamaan kuadrat dengan metode 

tanya jawab. Pada siklus II, peneliti memberikan 

permasalahan kepada siswa dengan mempresentasikan 

materi dan memberikan contoh soal mengenai materi akar-

akar persamaan kuadrat dean metode tanya jawab. Hasil 

yang didapatkan pada fase ini yaitu pada siklus I sebagian 

besar siswa memperhatikan penyampaian peneliti dan aktif 

mencari tahu konsep persamaan kuadrat, pada siklus II siswa 

memperhatikan penjelasan peneliti dengan baik berkaitan 

permasalahan yang diberikan.  

Aktivitas pada fase 2 yaitu mengorganisasikan siswa 

untuk belajar. Pada siklus I dan siklus II, peneliti membagi 

siswa dalam kelompok belajar heterogen, yaitu sebanyak 6 

kelompok belajar yang telah ditentukan sebelumnya dan 

membagikan LKPD pada masing-masing kelompok. Hasil 

yang didapatkan pada fase ini di siklus I adalah masih ada 

siswa yang menunjukkan ketidaksetujuannya kepada peneliti 

tentang anggota kelompoknya yang telah ditentukan. Hal ini 

dikarenakan siswa tersebut merasa kesulitan untuk 

berkomunikasi dan berdiskusi secara baik dengan salah satu 

anggota kelompoknya. Hasil yang didapatkan pada fase ini di 

siklus II adalah semua siswa membentuk kelompok sesuai 

dengan anggota kelompok pada siklus I. 

Aktivitas pada fase 3 yaitu membantu penyelidikan 

individual maupun kelompok.  Peneliti meminta siswa untuk 

melakukan penyelidikan kelompok untuk mengerjakan 

LKPD lalu mendiskusikan hasil jawaban LKPD dalam 

kelompok belajar masing-masing. Saat siswa mengerjakan 

LKPD, peneliti berkeliling memantau dan mengontrol 

jalannya diskusi kelompok juga memberikan bimbingan atau 

petunjuk terbatas pada siswa yang berkaitan dengan 

melakukan penyelidikan kelompok mengenai konsep 

persamaan kuadrat. Pada tahap ini, peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal 

yang kurang dipahami. Hasil yang didapatkan pada fase ini 

adalah siswa mampu untuk mengungkapkan ide-ide mereka 

dalam menjawab masalah yang ada dalam LKPD melalui 

diskusi kelompok. Namun, pada fase ini di siklus I peneliti 

masih terlalu banyak memberikan bantuan sehingga masih 

perlu diperbaiki sedangkan pada siklus II, siswa sudah 

mampu menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan 

bantuan seperlunya dari peneliti jika siswa mengalami 

kesulitan. 

Aktivitas pada fase 4 yaitu mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. Peneliti menunjuk siswa secara acak 

untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya. Hasil 

yang didapatkan pada siklus I dan siklus II adalah siswa 

sudah mampu mempresentasikan hasil pekerjaan 

kelompoknya dengan penguasaan topik dan proses 

pengerjaan yang cukup baik. Siswa dapat menjelaskan 

dengan baik konsep persamaan kuadrat dan akar-akar 

persamaan kuadrat. 

Aktivitas pada fase 5 yaitu menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Peneliti 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai hasil presentasi yang dibawakan oleh temannya 

kemudian merefleksi kegiatan pembelajaran dengan cara 

tanya jawab. Hasil yang didapatkan pada siklus I siswa 

mampu menganalisis proses pemecahan masalah konsep 

persamaan kuadrat dan pada siklus II siswa mampu 

menanalisis pemecahan masalah akar-akar persamaan 

kuadrat. Hal ini terlihat saat siswa mampu menemukan 

kesalahan dan menjelaskan dengan baik jawaban yang benar saat 

tanya jawab. 

Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 

siswa menyimpulkan secara umum materi yang telah 
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dipelajari dan memberikan PR. Hasil yang didapatkan pada 

kegiatan ini adalah siswa sudah mampu dalam 

menyimpulkan konsep persamaan kuadrat pada siklus I dan 

sikus II siswa mampu menentukan akar-akar persamaan 

kuadrat. Hal ini terlihat saat sebagian besar siswa 

menanggapi seluruh pertanyaan peneliti tentang materi yang 

telah dipelajari dalam pembelajaran. Kemampuan siswa 

dalam membuat kesimpulan dengan baik ini dikarenakan 

siswa sudah dapat mengkonstruksi pengetahuan yang 

diperoleh pada saat bekerja dalam kelompok untuk 

menyelesaikan masalah. Peneliti menutup pembelajaran 

dengan mengajak siswa berdoa setelah belajar dan diiringi 

salam penutup dari semua siswa. 

Selanjutnya pada pertemuan kedua dari setiap siklus, 

peneliti memberikan tes akhir tindakan kepada siswa. Tes 

akhir tindakan pada siklus I terdiri dari 2 nomor. Berikut satu 

diantara soal yang diberikan “  Seorang penjual komputer 

telah merakit komputer dengan biaya selama seminggu 

sebesar Rp 37.500.000,-. Hasil rakitannya selama seminggu 

dipasarkan dan berhasil terjual dengan sisa 3 unit. Jika hasil 

penjualan komputer Rp 36.0000.000,- dengan keuntungan 

tiap komputer Rp 500.000,-. Temukan persamaan kuadrat 

dari permasalahan tersebut dan tentukan akar-akar persamaan 

kuadrat tersebut dengan cara memfaktorkan”. Satu diantara 

jawaban siswa pada soal tersebut adalah NP, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban NP Soal Nomor 1 pada Tes Akhir Tindakan Siklus I 

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa siswa NP telah 

menjawab soal sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

diajarkan yaitu sudah dapat menemukan persamaan kuadrat 

dalam masalah, namun masih kurang lengkap. Karena NP 

tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. 

Guna memperoleh informasi lebih lanjut tentang 

kesalahan siswa NP tersebut, peneliti melakukan wawancara 

dengan siswa NP sebagaimana kutipan wawancara berikut. 

 

NP S1 11 P : Iya tuntas de, cuma masih kurang lengkap. Coba kamu perhatikan jawabanmu 

  nomor 1 kamu tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. 

NP S1 12 S : Iya kak, saya lupa sudah batulisnya kak, apa sudah cepat-cepat saya kerjakan. 

  Nomor 2 ada juga salahnya kak? 

NP S1 13 P : Tidak de, nomor 2 jawabanmu sudah benar dan lengkap. Nanti lain kali tuliskan 

  apa yang ditanyakan ya, karna itu juga ada poinnya de. 

NP S1 14 S : Baik kak, saya lupa sudah tulis karna mau cepat selesai kak. 

NP S1 15 P : Ya sudah, terima kasih NP. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa NP 

diperoleh informasi bahwa siswa NP sudah memahami 

langkah-langkah dalam menemukan persamaan kuadrat, 

hanya saja siswa NP tidak menuliskan apa yang ditanyakan 

dalam soal karena ingin cepat menyelesaikan soal. 

Dari hasil tes akhir tindakan dan wawancara dengan 

siswa pada siklus I, diperoleh informasi bahwa sebagian 

siswa masih belum memahami langkah- langkah dalam 

menemukan persamaan kuadrat serta siswa masih kurang 

teliti dalam menentukan akar-akar persamaan kuadratnya. 

Hal tersebut dijadikan sebagai refleksi peneliti pada siklus I, 

sehingga pada siklus II peneliti berusaha lebih baik lagi 

dalam memberikan penjelasan kepada siswa. 

Tes akhir tindakan siklus II terdiri dari 2 nomor, berikut 

satu diantara soal yang diberikan “berapakah ukuran-ukuran 

lebar yang mungkin dari kebun tersebut?”. Satu diantara 

jawaban siswa pada soal tersebut adalah NP, sebagaimana 

ditunjukan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Jawaban Siswa NP Soal Nomor 2 pada Tes Akhir Tindakan Siklus II 

 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa siswa NP telah 

menjawab soal dengan benar. Siswa NP dapat menemukan 

persamaan kuadrat  dalam permasalahan dan dengan tepat 

dapat menentukan akar-akar persamaan kuadratnya sehingga 

dapat menyelesaikan soal dengan benar. 

Guna memperoleh informasi lebih lanjut, peneliti 

melakukan wawancara dengan siswa NP sebagaimana 

kutipan wawancara berikut. 

NP S2 09  P : Syukurlah, kakak juga sudah selesai 

memeriksa hasil ujianmu. Kamu dapat 

nilai sempurna. 

NP  S2 10   S : Iya kak. Syukurlah kak. 

NP S2 11  P : Sepertinya kamu sudah lebih teliti 

dalam menjawab soal. Pertahankan, dan 

jangan lupa belajar lagi biar ujian 

berikutnya bisa dapat nilai sempurna lagi. 

NP  S2 12   S : Iya kak. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa NP 

diperoleh informasi bahwa siswa NP sudah memahami 

langkah-langkah menemukan persamaan kuadrat dan 

menentukan akar-akarnya serta siswa NP juga semakin teliti 

dalam mengerjakan soal sehingga tidak mengulangi kembali 

kesalahannya pada siklus 1. 

Dari hasil tes akhir tindakan dan wawancara dengan 

siswa diperoleh informasi bahwa siswa sudah mengetahui 

dan memahami persamaan kuadrat serta cara menentukan 

akar-akarnya. 

 

Pembahasan 

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melaksanakan 

tahap pra penelitian yaitu peneliti memberikan tes awal untuk 

mengetahui pengetahuan prasyarat siswa mengenai 

persamaan kuadrat. Pelaksanaan tes awal bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa yang didukung oleh 

pendapat Sutrisno [2] yang menyatakan bahwa pelaksanaan 

tes sebelum perlakuan dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. 

Pemberian tes awal sekaligus digunakan untuk 

pembentukan kelompok belajar yang heterogen dan 

penentuan informan berdasarkan kemampuan 

matematikanya. Berdasarkan analisis tes awal diperoleh 

informasi bahwa perolehan skor siswa rendah dengan 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 30,5%. Peneliti menyadari 

bahwa materi prasyarat merupakan modal awal siswa untuk 

memahami materi selanjutnya, sehingga sebelum 

pelaksanaaan tindakan dengan menerapkan model PBL 

peneliti kembali membahas soal dan hasil pekerjaan siswa 

pada tes awal dengan tujuan agar kesulitan yang dialami 

siswa pada tes awal tidak lagi menjadi hambatan pada 

pelaksanaan tindakan. 

Kegiatan awal (pendahuluan) yang dilakukan peneliti 

adalah dengan mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa bersama, 

mengecek kehadiran siswa dan menyiapkan siswa untuk 

belajar, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

memberikan apersepsi mengenai materi yang akan diajarkan. 

Peneliti memberikan arahan dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kardi dan Nur [3] yang menyatakan bahwa tidak 

memandang model pembelajaran yang digunakan, guru yang 

baik mengawali pelajaran mereka dengan menjelaskan tujuan 

pembelajaran mereka.   

Peneliti memberikan apersepsi dengan mengingatkan 

atau mengecek  pengetahuan prasyarat siswa pada materi 

yaitu operasi bilangan, persamaan kuadrat dengan tanya 

jawab, serta guru memperbaiki serta memberikan penguatan 
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terhadap pengetahuan prasyarat siswa.  Hal ini sejalan 

dengan pendapat Ningsih [4] yang menyatakan bahwa 

kegiatan memberikan apersepsi adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana siap mental 

dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat pada hal-hal 

yang akan dipelajari. 

Peneliti memberikan motivasi kepada seluruh siswa. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Hudojo [5] yang menyatakan 

bahwa betapa pentingnya menimbulkan motivasi belajar 

siswa, sebab siswa yang memiliki motivasi untuk belajar 

akan lebih siap belajar dari pada siswa yang tidak memiliki 

motivasi belajar. Selanjutnya guru memberikan contoh 

masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menampilkan 

permasalahan matematika. Siswa juga memperlihatkan 

antusiasme yang tinggi untuk mempelajari materi dengan 

merespon balik seluruh tanggapan guru terhadap motivasi 

yang diberikan. Sebagaimana pendapat Herman [6] bahwa 

penyajian gambar dapat menumbuhkan minat dan motivasi 

siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan, selain itu 

juga dapat membantu siswa untuk memperoleh gambaran 

ataupun petunjuk untuk menemukan solusi. Hal ini didukung 

oleh pendapat Ismaimuza [7] bahwa siswa dihadapkan pada 

masalah nyata atau masalah yang disimulasikan, siswa 

bekerjasama secara berkelompok untuk mengembangkan 

keterampilan memecahkan masalah (problem solving), 

kemudian siswa mendiskusikan apa yang harus dilakukan 

dan bernegoisasi untuk membahasnya. 

Peneliti mempresentasikan materi kepada seluruh siswa 

dengan metode ceramah dan tanya jawab. Dalam 

mempresentasikan materi, peneliti menggunakan media 

papan tulis, dan buku sebagai media penyampai informasi. 

Hal ini didukung oleh pemikiran Arends [8] yang 

menyatakan bahwa guru berperan sebagai penyampai 

informasi dan dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan 

berbagai media yang sesuai, misalnya film, tape recorder, 

gambar, peragaan dan sebagainya.  

Hasil yang didapatkan pada kegiatan awal ini adalah 

respon siswa terhadap peneliti yang cukup bagus bahwa 

siswa memperhatikan dengan baik seluruh penyampaian 

guru. Hal ini terlihat pada saat guru memberikan motivasi 

dikehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi 

persamaan kuadrat, seluruh perhatian siswa terfokus pada 

penyampaian guru. Sebagaimana pendapat Arends [9] bahwa 

bila perilaku digerakkan secara internal oleh minat atau 

keingintahuan kita sendiri atau semata-mata karena 

kesenangan murni yang didapat dari sebuah pengalaman 

menyebabkan orang bertindak dengan cara tertentu karena 

tindakan itu membawa kepuasan atau kesenangan pribadi. 

Pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II 

mengikuti fase-fase model PBL yang dikemukakan oleh 

Fathurrohman [10] yang terdiri dari 5 tahap atau fase, yaitu 

(1) Orientasi siswa pada masalah; (2) Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar; (3) Membantu penyelidikan individual 

maupun kelompok; (4) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya; dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.   

Hasil yang diperoleh pada fase 1 adalah hampir semua 

siswa termotivasi untuk mempelajari materi persamaan 

kuadrat dengan memperhatikan penyampaian peneliti dan 

aktif mencari tahu cara penyelesaian masalah persamaan 

kuadrat pada siklus I. Sebagaimana pendapat Arends [9] 

bahwa mengorientasikan siswa pada masalah dengan 

dorongan guru yang melibatkan siswa untuk menemukan 

pemecahan masalah. Pada siklus II dengan memberikan 

tanggapan terhadap masalah yang diberikan oleh peneliti 

melalui penjelasan dan contoh yang diberikan, siswa dapat 

memahami proses memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari. 

Memasuki kegiatan inti yang meliputi fase 2 yaitu 

mengorganisasikan siswa untuk belajar. Hasil yang diperoleh 

pada fase ini di siklus I adalah masih ada siswa yang 

menunjukkan ketidak setujuannya dengan kelompoknya 

yang telah ditentukan. Sebagaimana pendapat Arends [9] 

bahwa guru dapat menentukan strukturnya dalam 

membentuk kelompok-kelompok dan menentukan prosedur 

secara keseluruhan, tetapi siswa dibiarkan mengontrol 

interaksi dari menit ke menit di dalam kelompok. Pada fase 

ini di siklus II adalah semua siswa langsung membentuk 

kelompok heterogen sesuai dengan anggota kelompok yang 

telah ditentukan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan peneliti 

telah menasehati siswa-siswa dengan baik, dan menekankan 

bahwa mereka harus bisa berkomunikasi dengan baik kepada 

semua teman-teman di kelasnya. 

Peneliti meminta siswa membentuk kelompok belajar 

yang heterogen dan memberikan LKPD untuk dikerjakan, 

dengan pembelajaran secara berkelompok siswa akan mudah 

mendapatkan solusi dari Permasalahan yang diberikan. Hal 

ini didukung oleh pendapat Arends [9] dan Trianto[11] yang 

menyatakan bahwa dengan bekerja bersama dapat 

memberikan motivasi dan dapat mengembangkan 

keterampilan sosial dan keterampilan berpikir. 

Hasil yang diperoleh pada fase 3 (membantu 

penyelidikan individu maupun kelompok) adalah siswa 

mampu untuk mengungkapkan ide-ide mereka dalam 

menjawab masalah yang ada dalam LKPD melalui diskusi 

kelompok. Namun, pada langkah ini di siklus I peneliti masih 

terlalu banyak memberikan bantuan sehingga masih perlu 

diperbaiki. Selain itu, siswa sudah dapat menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan materi persamaan kuadrat dalam 

kehidupan sehari-hari dengan bantuan seperlunya dari 

peneliti jika siswa mengalami kesulitan pada siklus II. Siswa 

saling berdiskusi dengan teman sekelompoknya membahas 

penyelesaian masalah pada LKPD. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Vygotsky [9] bahwa belajar terjadi melalui 

interaksi sosial dengan guru dan teman sebaya. 

Peneliti berkeliling memantau dan mengontrol jalannya 

diskusi kelompok. Peneliti mengamati dan memberikan 

bimbingan atau petunjuk terbatas pada siswa yang kesulitan 

berkaitan dengan langkah kerja. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Safi’i dan Nusantara [12] yang menyatakan bahwa 

seorang guru memiliki kewajiban dalam mengatasi kesulitan 

yang dialami siswa pada proses belajarnya dengan 

melakukan upaya pemberian bantuan seminimal mungkin 

atau yang lebih dikenal dengan istilah scaffolding. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Widjajanti [12] bahwa dalam 

keadaan diskusi menemui kebuntuan, guru dapat memancing 
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ide siswa dengan pertanyaan yang menantang, atau memberi 

petunjuk kunci tanpa mematikan kreativitas. 

Hasil yang diperoleh pada fase 4 (mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya) di siklus I adalah siswa sudah 

mampu mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya 

dengan penguasaan topik dan proses pengerjaan yang cukup 

baik. Hasil yang diperoleh pada fase ini di siklus II adalah 

siswa sudah mampu mempresentasikan hasil pekerjaan 

kelompoknya dengan penguasaan topik dan proses 

pengerjaan yang cukup baik pula. Siswa juga menunjukkan 

sikap bertanggung jawab di dalam kelompoknya, yaitu ketika 

salah seorang siswa yang bersedia maju presentasi saat 

diminta oleh peneliti. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Sukmadinata [13] bahwa penilaian belajar, selain didasarkan 

pada hasil belajar juga didasarkan pada aktivitas belajar 

siswa.  

Hasil yang diperoleh pada fase 5 (menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah) adalah siswa 

sudah mampu menganalisis hasil proses pemecahan masalah 

persamaan kuadrat pada siklus I dan siklus II pada hasil 

presentasi tiap-tiap kelompok dengan kemampuan intelektual 

yang telah mereka peroleh selama pembelajaran. Hal ini 

terlihat saat siswa mampu menemukan kesalahan dan 

menjelaskan dengan baik jawaban yang benar saat tanya 

jawab. Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget [9] bahwa 

pedagogi yang baik itu harus melibatkan penyodoran 

berbagai situasi dimana anak bisa bereksperimen, yang 

dalam artinya yang paling luas, yaitu memanipulasi simbol-

simbol, melontarkan pertanyaan dan mencari jawabannya 

sendiri, dan membandingkan temuannya dengan temuan 

anak-anak lain. 

Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai hasil presentasi yang dibawakan oleh 

temannya kemudian merefleksi kegiatan pembelajaran 

dengan cara tanya jawab. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Fachrurazi [14] yang menyatakan bahwa tanya jawab dan 

diskusi, yaitu menguji keakuratan dari solusi dan melakukan 

refleksi terhadap pemecahan masalah yang dilakukan.  

Dalam merefleksi pembelajaran peneliti bersama-sama 

melakukannya dengan siswa dengan cara umpan balik. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Trianto [11] bahwa tugas guru 

pada tahap akhir pengajaran berdasarkan pemecahan masalah 

adalah membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi 

proses berpikir mereka sendiri, dan keterampilan 

penyelidikan yang mereka gunakan. 

Hasil pada kegiatan penutup adalah siswa sudah mampu 

dalam menyimpulkan materi persamaan kuadrat pada siklus I 

dan persamaan kuadrat pada siklus II. Hal ini terlihat saat 

hampir seluruh siswa menanggapi seluruh pertanyaan 

peneliti tentang materi yang telah mereka pelajari di dalam 

pembelajaran. Kemampuan siswa dalam membuat 

kesimpulan dengan baik ini karena siswa sudah dapat 

mengkonstruksi pengetahuan yang diperoleh pada saat 

bekerja dalam kelompok belajar untuk menyelesaikan 

masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat [9] bahwa 

pengetahuan tidak statis, tapi berevolusi dan berubah secara 

konstan selama pelajar mengkonstruksikan pengalaman-

pengalaman baru yang memaksa mereka untuk mendasarkan 

pada diri dan memodifikasi pengetahuan sebelumnya. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan akhir dalam proses 

pembelajaran. Peneliti menyampaikan informasi mengenai 

hal yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya yaitu 

melaksanakan tes akhir tindakan setiap selesai pembelajaran. 

Hal ini bertujuan agar siswa tekun dalam belajar sebelum tes 

akhir tindakan dilaksanakan. Selanjutnya peneliti 

membimbing siswa untuk menyimpulkan secara umum hasil 

penemuannya dan memberikan Pekerjaan Rumah (PR) 

kepada siswa dengan tujuan agar siswa dapat melatih 

kemampuannya dalam menyelesaikan soal yang 

berhubungan dengan materi persamaan kuadrat, selanjutnya 

peneliti menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran siklus I, 

diperoleh hasil observasi aktivitas guru (peneliti) dalam 

mengolah pembelajaran dan aktivitas siswa berkategori baik. 

Hal itu terlihat dari total skor hasil observasi aktivitas guru 

yang diperoleh sebesar 56 dengan persentase 77,7%  dan 

total skor hasil observasi aktivitas siswa sebesar 48 dengan 

persentase 66,6% tetapi proses pembelajaran belum 

mencapai hasil yang diharapkan yaitu ketuntasan belajar 

klasikal pada siklus I mencapai 47,2%. Hal ini berarti 

pelaksanaan tindakan pada siklus I masih perlu diperbaiki 

pada siklus II, terutama pembiasaan menggunakan langkah-

langkah model PBL dengan materi persamaan kuadrat. 

Proses pembelajaran siklus II berjalan lebih baik dan 

mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan proses 

pembelajaran sebelumnya. Hal ini tidak lepas dari hasil 

perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang terjadi 

pada siklus I. Selain itu, hampir seluruh siswa aktif dalam 

mengikuti pembelajaran baik dalam bertanya, berdiskusi 

dalam kelompok maupun memaparkan hasil pekerjaannya. 

Hasil perbaikan terhadap kekurangan pada siklus I dan 

keaktifan siswa yang meningkat ternyata berdampak pada 

hasil belajar siswa yang semakin baik yang terlihat dari hasil 

pelaksanaan tes akhir tindakan pada siklus II yang mencapai 

ketuntasan belajar klasikal yaitu 77,7%. Aktivitas guru dan 

siswa juga lebih baik jika dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya. Pada siklus II, aktivitas guru total skor 

mencapai  67 dengan presentase sebesar 93,05% dan 

aktivitas siswa total skor mencapai 66 dengan presentase 

sebesar 91,66%. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model PBL yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi persamaan 

kuadrat di kelas X IPA 4 SMA Negeri 1 Torue, dengan 

mengikuti fase-fase sebagai berikut: 1) Fase 1 : orientasi 

siswa pada masalah, peneliti memunculkan masalah dalam 

bentuk contoh soal dan peneliti mengajak siswa untuk 

terlibat aktif dalam pemecahan masalah tersebut. 2) Fase 2 : 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, peneliti 

mengorganisasikan siswa kedalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 6 siswa dan membagikan LKPD pada masing-

masing kelompok. 3) Fase 3 : membantu  penyelidikan 
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individual maupun kelompok, yaitu peneliti meminta siswa 

untuk mengamati masalah yang terdapat pada LKPD 

bersama teman kelompok, meminta siswa untuk melakukan 

penyelidiikan kelompok mengenai masalah yang terdapat 

pada LKPD, mendiskuikan hasil penyelidikan kelompok 

secara bersama, dan membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan. 4) Fase 4 : mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, peneliti meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya yang 

terdapat pada LKPD. 5) Fase 5 : menganalisis dan 

mengevaluasi pemecahan masalah, peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau mengomentari 

mengenai hasil presentasi yang dibawakan oleh temannya, 

serta peneliti meminta siswa untuk merefleksi kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan secara bersama-sama. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan 

bahwa dalam melaksanakan pembelajaran matematika, 

diharapkan guru dapat menjadikan model PBL sebagai 

alternatif pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Bagi peneliti lain yang ingin menggunakan model 

PBL, diharapkan mencoba menerapkan model PBL pada 

materi lain untuk mengetahui efektivitas pembelajaran ini 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 

matematika dan lebih memperhatikan pengelolaan waktu 

ysng digunakan agar pembelajaran dapat berlangsung efektif. 
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